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ABSTRAK
Hipertensi merupakan salah satu penyakit pada sistem kardiovaskuler yang memiliki angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi. Hipertensi terutama menyerang pada usia dewasa tengah dan lansia. Peningkatan tekanan darah pada lansia yang berkepanjangan dapat merusak pembuluh darah di organ tubuh seperti jantung, ginjal, otak dan mata. Hipertensi dapat diatasi dengan terapi farmakologis dan nonfarmakologis, salah satu terapi nonfarmakologis adalah terapi murattal surat Ar-Rahman. Data kasus hipertensi di puskesmas Simpang Kawat pada tahun 2016 sebanyak 2.029 orang dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 3.303 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia penderita hipertensi. Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Grup Pretes-Post Test Design. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 27 responden perkelompok. Pengambilan sampel menggunakan teknik acidental sampling. Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan dan uji Mannwithney. Hasil dari analisa data didapatkan  nilai p tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan setelah diberikan terapi murottal surat Ar-Rahman adalah 0,000 dan hasil uji Mannwithney didapatkan nilai p tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan setelah dilakukan terapi murottal surat Ar-Rahman adalah 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p tekanan darah sistolik dan diastolik lebih kecil dari 0.05. Terdapat pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia penderita hipertensi di Puskesmas Simpang Kawat Jambi. 
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang menjadi perhatian didunia. Hipertensi menjadi penyakit tidak menular nomor satu  di  negara maju maupun berkembang. Penyakit ini merupakan pembunuh tersembunyi yang penyebab awalnya tidak diketahui atau tanpa gejala sama sekali. Hipertensi dapat menyebabkan  berbagai komplikasi yaitu penyakit jantung, stroke dan ginjal.
Data WHO pada tahun 2015 menyatakan hampir 1 milyar orang lansia diseluruh dunia memiliki tekanan darah tinggi, dan hipertensi adalah salah satu penyebab utama  kematian di seluruh  dunia[footnoteRef:4] . Data dari Kemenkes RI pada tahun 2015 menunjukan bahwa prevalensi hipertensi di indonesia pada usia > 60 tahunsebnayak 63,8 % dan prevalensi tertingi terdapat di provinsi Bangka Belitung (30,9 %), atau secara absolut sebanyak 426.655 jiwa[footnoteRef:5]. [4:  World Health Organiztion, Jumlah Kejadian Hiperetensi di Dunia. Di akses pada 29 Maret 2018. www. Solusi Sehatku.com]  [5:  Kemenkes RI. Pravelensi Hipertensi di Indonesia. Diakses pada 31 Maret 2018. http//:www.depkes.go.id.] 

Data dari Dinas Kesehatan Kota jambi  tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah kejadian hipertensi sebanyak 15.360 dengan frekuensi (37,30%). Data Dinas Kesehatan Kota Jambi tahun 2016 menunjukkan dari 20 Puskesmas yang ada  di Kota Jambi, Puskesmas yang memiliki kasus hipertensi terbanyak adalah Puskesmas Simpang Kawat, kasus hipertensi pada Puskesmas Simpang Kawat mengalami peningkatan  yaitu pada tahun 2016 sebanyak 2.029 orang dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 3.303 orang[footnoteRef:6]. [6:  Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun. Data Lansia Penderita Hipertensi Di Kota Jambi Tahun 2017. Jambi : Dinas Kesehatan.] 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi dibagi menjadi dua yaitu faktor yang dapat dikendalikan seperti pola makan, diabetes militus, kebiasaan olah raga, konsumsi garam, konsumsi alkohol dan stres dan yang tidak dapat dikendalikan yaitu jenis kelamin, umur, genetik dan ras.
Terapi yang dapat digunakan dalam penurunan tekanan darah diantaranya yaitu terapi farmakologis dan non farmakologis. Terapi farmakologis pada lansia yaitu terapi menggunakan obat antihipertensi,  ada beberapa golongan obat antihipertensi. Terapi non farmakologi yang wajib dilakukan oleh penderita hipertensi adalah mengurangi asupan garam, meningkatkan konsumsi buah dan sayur, mengurangi lemak jenuh dengan mengkonsumsi susu rendah lemak, menurunkan berat badan berlebih, olahraga secara teratur, menghindari konsumsi alkohol serta berhenti merokok[footnoteRef:7]. [7:  Priscilia. L, Karen. M.B, & Gerene. B.Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Kardiovaskular. Ed. 5. Jakarta. EGC. 2017.
] 

Salah satu upaya pengobatan yang termasuk dalam terapi nonfarmakologi yaitu terapi komplementer (pelengkap) yang bisa mempercepat proses penyembuhan. yang murah dan mudah serta dapat menurunkan tekanan darah terutama pada lansia penderita hipertensi, antara lain terapi tertawa, teknik relaksasi otot progresif, aromaterapi dan terapi musik klasik, selain dari terapi komplementer tersebut yang dapat mempercepat penyembuhan atau menurunkan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi, yaitu adalah terapi murattal. 
 Al-Qur’an merupakan pengobatan non farmakologi yaitu dengan menghilangkan stres dan meningkatkan rasa kebahagian dalam hidup manusia. Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia, sedangkan suara manusia merupakan instrumen penyembuhan yang menakjubkan dan alat yang paling mudah dijangkau. Suara dapat menurunkan hormon-hormon stress, mengaktifkan hormon endorphin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas dan tegang, memperbaiki system kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan aktifitas gelombang otak. Ini menunjukkan bahwa bacaan Al-Qur’an dapat digunakan sebagai perawatan koplementer karena dapat meningkatkan perasaan rileks dan juga dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.[footnoteRef:8]                           [8:  Eskandari N, Keshavars M, Ashayeri H, Jahdi F, Hosseini AF. (2012). Qur’an recitation: short-term effect and related factors in preterm newborns. Research Journal Of medical Sciencnces] 

Surat Ar-rahman merupakan surat kasih sayang. Semua ayat dalam surat Ar-rahman merupakan Surat Makiyyah yang mempunyai karakter ayat pendek sehingga ayat ini nyaman didengarkan dan dapat menimbulkan efek relaksasi bagi pendengar yang masih awam sekalipun, hal ini menjadi sangat mudah diaplikasikan kapan saja. Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia penderita hipertensi.
Dari hasil uji statistik yang dilakukan yaitu uji t berpasangan dan Mannwithney didapatkan rata-rata tekanan darah responden kelompok kontrol dan eksperimen mengalami penurunan dan perubahan setelah dberikan intervensi, maka dapat disumpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman kelompok kontrol dan eksperimen terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi. 
Selain terapi murattal surat Ar-Rahman juga terdapat terapi religi lain yang dapat menurunkan tekanan darah yaitu dengan terapi membaca Al-qur’an yang dilakukan oleh  yang berjudul pengaruh membaca Al-Qur’an terhadap tekanan darah penderita hipertensi di posyandu lansia Pendung Gamping Sleman Yogyakarta didapatkan bahwa terdapat penurunan pada tekanan darah sistole  dan diastole setelah intervensi[footnoteRef:9]. Dari hasil yang didapatkan tidak ditemukan perbedaan yang banyak antara terapi murottal surat  Ar-Rahman dan membaca Al-Qur’an terhadap penurunan tekanan darah dikarenakan hasilnya sama-sama ada pengaruh yang signifikan antara terapi murattal surat Ar-Rahman dan membaca Al-Qur’an terhadap tekanan darah lansia. [9:  Ria, R. S, & Edy, S. (2017) Pengaruh Membaca Al-Qur’an Terhadap tekanan darah  Penderita Hipertensi Di Posyandu lansia Pundung Gamping Sleman Yogyakarta Jurnal Keperawatan.
] 


Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ Pengaruh Terapi Murattal Surat Ar-Rahman Terhadap Tekanan Darah Lansia Penderita Hipertensi di Puskesmas Simpang Kawat Jambi Tahun 2018.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Quasi-eksperimen design dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Grup Pretes-Post Test Design dimana kelompok intervensi dilakukan pengukuran tekanan darah sebelum dan setelah pemberian terapi murattal surat Ar-Rahman begitu juga dengan kelompok kontrol untuk mengetahui perbedaan tekanan darah lansia sebelum dan setelah pemberian terapi murattal surat Ar-Rahman.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi pada tanggal 3 September sampai dengan tanggal 22 september 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah semua lansia yang menderita hipertensi di puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dan pengambilan sampel menggunakan acidental sampling yang berjumlah 27 responden perkelompok. Pengumpulan data dilakukan  dengan lembar observasi dan hasil penelitian ini dianalisis secara univariat dan uji hipotesis yaitu uji t atau t-test untuk mengetahui pengaruh terapi murattal Surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia penderita hipertensi.
HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat

Tabel 1.1 Karakteristik responden , kelompok  eksperimen (n=27orang)

	Karakteristik             F                  %

	Jenis Kelamin
Laki-Laki               9                 33,3
Perempuan            18                66,7

	Umur
60-74                      17                 63
75-90                      10                 37

	Lama Menderita
Hipertensi
< 5 Tahun                  15                55,6
>5 tahun                    12                44,4



Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan data bahwa jumlah lansia penderita hipertensi terbanyak adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang (66,7%), sedangkan lansia yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 9 orang (33,3%). Untuk umur lansia penderita hipertensi, jumlah terbanyak terdapat pada rentang usia 60-74 tahun yang berjumlah 17 orang (63%), sedangkan pada rentang usia 75-90 tahun terdapat 10 orang (37%). Sedangkan untuk lama menderita hipertensi terbanyak < 5 Tahun yaitu berjumlah 15 orang (55,6%), dan > 5 tahun sebanyak 12 orang (44,4%).

Tabel 1.2 Karakteristik responden kelompok Kontrol (n=27 orang)

	Karakteristik         F                 %

	Jenis Kelamin
Laki-Laki                6                 22,2
Perempuan           21                77,8

	Umur 
60-74                    20                74,1
75-90                    7                  25,9

	Lama Menderita
Hipertensi
< 5 Tahun              4                 14,8
>5 tahun               23                85,2



Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan data bahwa jumlah lansia penderita hipertensi terbanyak adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 21 orang (22,2%), sedangkan lansia yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 6 orang (77,8%). Untuk umur lansia penderita hipertensi, jumlah terbanyak terdapat pada rentang usia 60-74 tahun yang berjumlah 20 orang (74,1%), sedangkan pada rentang usia 75-90 tahun terdapat 7 orang (25,9%). Sedangkan untuk lama menderita hipertensi terbanyak > 5 Tahun yaitu berjumlah 23  orang (85,2%), dan < 5 tahun sebanyak 4 orang (14,8%).
1. Uji Hipotesis

Tabel 2.1 Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Dan Setelah Pemberian Terapi Murottal Surat Ar-Rahman Terhadap Perubahan Tekanan Darah Sistole dan Diastole Kelompok Eksperimen
	                N    Mean        S.D         P

	Sistole    27   10,370     7,458     0,000
Diastole          9,259      5,318     0,000



Tabel 2.1 diatas menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan uji t berpasangan, dapat dilihat bahwa nilai p-value adalah 0.000 (p < 0,05) untuk tekanan darah sistole dan diastole sebelum dan setelah intervensi yang berarti terdapat pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia kelompok eksperimen.

Tabel 2.2 Perbedaan Pengaruh Pemberian Terapi Murattal Surat Ar-Rahman Pada Kelompok Eksperimen Dan Kontrol Di Puskesmas Simpang Kawat Jambi Tahun 2018.
	
	Mann Withney
	Asym. sig (2-tailed)

	Perubahan tekanan darah sistolik
	217,500
	0,008

	Peruabahan tekanan darah diastolik
	138,000
	0,000



Berdasarkan tabel 2.2 didapatkan hasil uji statistik terhadap perubahan tekanan darah sistolik didapatkan nilai p = 0,008 (p<0,05) dan didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05) untuk perubahan tekanan darah diastolik. Dari hasil uji statistik diatas maka dapat disimpulkan nilai p <0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara pengaruh terapi surat muratta surat Ar-Rahman kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terhadap penurunanan tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Simpang Kawat  Kota Jambi.
Untuk hasil dari terapi legi lain yaitu dengan membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh 9 didapatkan bahwa rata-rata tekanan darah sistole setelah intervensi mengalami penurunan  sebesar 20 mmHg yaitu dari 160 mmHg menjadi 140 mmHg dan diastole setelah intervensi juga menagalami penurunan sebesar 10 mmHg yaitu dari 90 mmHg menjadi 80 mmHg dan berdasarkan hasil uji paired sampel t-test  didapatkan nilai p-value <0,05 (0,000) untuk sistole dan (0,001) untuk diastole yang artinya ada pengaruh membaca Al-Qur’an terhadap penurunan tekanan darah  pada lansia di posyansdu lansia Pundung, Gamping Sleman Yogyakarta.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Kelompok Eksperimen
Responden pada penelitia didapatkan yang banyak menderita hipertensi adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang (66,7 %), hal ini menunjukan adanya pengaruh jenis kelamin dengan tekanan darah dan sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh 5 bahwa perubahan hormonal yang sering terjadi pada perempuan menyembabkan perempuan lebih cenderung memiliki tekanan darah tinggi, dan juga dikarenakan pada perempuan lebih beresiko terkena hipertensi akibat penurunan hormon estrogen yang dapat meningkatkan tekanan darah, selain itu hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh[footnoteRef:10] yang menyatakan perempuan yang belum mengalami menopouse dilindungi oleh hormon estrogen yang berperan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL). [10:  Ika W. W, Maria F. H, Berthy, S. U. A.  Pengaruh Terapi Murottal Surah Ar-Rahman Terhadap Perubahan Tekanan Darah pada Lanjut Usia (Lansia) Penderita Hipertensi di Posyandu Lansia Kenanga Wilayah Kerja Upk Puskesmas Siantan Hulu Kecamatan Pontianak Utara tahun 2015. Jurnal Keperawatan.] 

Berdasarkan karakteristik umur didaptkan data umur lania terbanyak adalah umur 60-74 tahun sebanyak 17 orang (63%), hal ini karena tubuh lansia mengalami penurunan baik fungsi ataupun strukturnya seperti aterosklerosis,berkurangnya elastisitas, dan penurunan relaksasi otot polos pembuluh darah dapat menurunkan curah jantung dan meningkatkan tahanan perifer sehingga terjadi hipertensi.
Dilihat dari lama menderita hipertensi didapatkan responden terbanyak menderita hipertensi dengan lama < 5 tahun, dan terjadi penurunan yang signifikan pada responden yang lamanya menderita hipertensi < 5 tahun, sedangkan responden yang lamanya menderita hipertensi > 5 tahun tidak mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh adaptasi pembuluh darah, hipertensi dalam jangka waktu yang lama menyebabkan terjadinya adpatasi pembuluh darah terhadap tekanan yang tinggi dan dapat menimbulkan komplikasi pada pembuluh darah yaitu berkurangnya elastisitas pembuluh darah karena terus menerus mendapatkan tekanan yang tinggi, penurunan elastisitas pembuluh darah ini juga menyebabkan adanya adapatasi terhadap peningkatan tahanan perifer.[footnoteRef:11] [11:  Price, SA, Wilson, LM. (2010). Patofisiologi : Konsep Klinis Proses-proses Penyakit. Volume 2. Ed 6.jakarta : EGC.
] 


1. Karakteristik Responden Kelompok Kontrol
Dalam penelitian ini terdapat 21 responden penderita hipertensi yang paling banyak berjenis kelamin perempuan, hal ini menunjukan adanya pengaruh jenis kelamin dengan tekanan darah dan sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh 5 bahwa perubahan hormonal yang sering terjadi pada perempuan menyembabkan perempuan lebih cenderung memiliki tekanan darah tinggi, Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 3 yang menyatakan perempuan yang belum mengalami menopouse dilindungi oleh hormon estrogen yang berperan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL).
Berdasarkan karakteristik umur didapatkan data umur lansia terbanyak adalah umur 60-74 tahun sebanyak sebanyak 20 responden, hal ini disebabkan karena semakin bertambahnya usia maka elastisitas pembuluh darah semakin berkurang dan terjdinya penyempitan pembuluh darah sehingga darah memerlukan tekanan yang tinggi untuk mengalir keseluruh tubuh dan hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 3 bahwa setelah umur 45 tahun dinding arteri mengalami penbalan karena adanya penumpukan zat-zat kolagen pada lapisan otot pembuluh darah sehinggga pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku. Dilihat dari lama menderita hipertensi didapatkan 23 responden terbanyak menderita hipertensi dengan lama > 5 tahun, dan terjadi penurunan yang signifikan pada responden yang lamanya menderita hipertensi < 5 tahun, sedangkan responden yang lamanya menderita hipertensi > 5 tahun tidak mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini berhubungan dengan adaptasi pembuluh darah, hipertensi dalam jangka waktu yang lama menyebabkan terjadinya adpatasi pembuluh darah terhadap tekanan yang tinggi dan dapat menimbulkan komplikasi pada pembuluh darah yaitu berkurangnya elastisitas pembuluh darah karena terus menerus mendapatkan tekanan yang tinggi, penurunan elastisitas pembuluh darah ini juga menyebabkan adanya adapatasi terhadap peningkatan tahanan perifer.

1. Perbedaan Tekanan Darah sebelum dan setelah diberikan terapi murattal surat Ar-Rahman Pada Kelompok Eksperimen.
Hasil analisa data penelitian didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik mengalami penurunan sebanyak 12,78 mmHg, sedangkan rata-rata penurunan tekanan darah diastolik adalah 8,33 mmHg. Kemudian didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05) untuk tekanan darah sistolik sebelum dan setelah diberikan intervensi p = 0,000 (p<0,05) untuk tekanan darah diastolik sebelum dan setelah diberikan intervensi yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terapi murattal surat Ar-Rahman terhadap tekanan darah lansia pada kelompk eksperimen, hal ini karena dengan mendengarkan terapi murattal surat Ar-Rahman memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan ketegangan urat saraf reflektif, dan juga dapat memberi ketenangan, sehingga dapat menurunkan tekanan darah dan juga karena surat Ar-Rahman dikenal dengan nama arus Al-Qur’an yang secara harfiah berarti pengantin Al-Qur’an karena indahnya surat ini dan juga didalamnya terdapat 31 kali pengulangan ayat Fabi ayyi aala’i Rabbikuma Tukadziban. Ar-Rahman sendiri merupkan nama Allah SWT yang berarti Maha pemberi nikmat dunia dan akhirat, sampai Allah mengkhuskan Ar-Rahman dalam satu surat yang indah.
1. Perbedaan Pengaruh Terapi Murattal Surat Ar-Rahman Pada Lansia Penderita Hipertensi Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
Dari hasil analisa data didapatkan rata-rata penurunan tekanan darah sistolik setelah diberikan terapi murratal surat Ar-Rahman pada kelompok eksperimen adalah 12,78  dengan standar deviasi 6,920 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) dan rata-rata penurunan tekanan darah diastolik adalah 8,33 mmHg. Didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05) untuk tekanan darah sistolik sebelum dan setelah diberikan intervensi p = 0,000 (p<0,05). Selanjutnya penurunan tekanan darah sistolik rata-rata adalah 5,19 dan rata-rata penurunan tekana darah diastolik adalah 2,78. Didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05) untuk tekanan darah sistolik sebelum dan setelah intervensi pada kelompok kontrol dan p = 0,000 (p<0,05).
Setelah diberikan terapi murratal surat Ar-Rahman pada kelompok eksperimen terdapat 7 orang responden yang mempunyai tekan darah sistolik 140 ± 159 dan 3 orang responden yang mempunyai tekanan darah 90 ± 99 mmhg. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat tidak ada responden yang mempunyai tekanan darah sistolik 140 ± 159 mmHg dan untuk tekanan darah diastolik terdapat 9 orang yang mempunyai tekanan darah diastolik 90 ± 99 mmHg. 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktika bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara pemberian terapi murattal surat Ar-Rahman pada kelompok eksperimen dan kontrol. Sebagian besar dari responden mengatakan bahwa setelah mendengarkan terapi murattal surat Ar-Rahman mereka meraskan tenang dan rileks, hal ini sejalan dengan pernyataan eskandari, dkk.[footnoteRef:12] bahwa mendengarkan Al-Qur’an akan memberikan efek ketenangan dalam tubuh sebab adanya unsur meditasi, autosugesti dan relaksasi yang terkandung didalamnya. [12:  Eskandari N, Keshavars M, Ashayeri H, Jahdi F, Hosseini AF. (2012). Qur’an recitation: short-term effect and related factors in preterm newborns. Research Journal Of medical Sciencnces.] 

Hasil analisa statistik yang dilakukan oleh Ria, dkk.[footnoteRef:13] tentang pengaruh membaca Al-Qur’an terhadap tekanan darah lansia menunjukkan adanya  penurunan tekanan darah setelah dilakukan intervensi selama 7 hari berturut-turut, dibuktikan dengan nilai p-value yang <0,05, hal ini menunjukkan adanya pengaruh membaca Al-Qur’an terhadap penurunan tekanan darah lansia. Membaca Al-Qur’an dengan dipenuhi rasa yakin kepada Allah SWT, akan menimbulkan kondisi rileks pada tubuh orang yang membaca. Selain itu membaca Al-Qur’an  merupakan salah satu bentuk relaksasi yang disebut dengan metode relaksasi btransedensi  yaitu relaksai berfokus pada frase yang diucapkan secara berulang dengan ritme yang teratur. Pada saat frase tersebut tubuh akan terjadi proses relaksasi yang pada dasarnya ialah mengaktifkan saraf-saraf simpatis yang akan menurunkan respon tubuh yang telah dinaikkan oleh saraf simpatis.[footnoteRef:14] [13:  Ria, R. S, & Edy, S. (2017) Pengaruh Membaca Al-Qur’an Terhadap tekanan darah  Penderita Hipertensi Di Posyandu lansia Pundung Gamping Sleman Yogyakarta Jurnal Keperawatan]  [14:  Purwanto, S. (2010). Relaksasi dzikir. Suhuf vol XVII PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta] 

Dari penjelasan diatas tidak ditemukannya banyak perbedaan antara pengaruh terapi murattal surat Ar-Rahman dan membaca Al-Qur’an karena dari kedua terapi tersebut dapat menimbulkan rasa rileksasi untuk responden dan juga dari hasil analisis uji statistik didaapatkan antara terapi murattal surat Ar-rahman dan membaca Al-Qur’an sama-sama ada pengarauh terhadap tekanan darah lansia, hanya saja yang membedakan yaitu cara pemberian dan waktu pemberian, dimana pada terapi murattal surat Ar-Rahman pemberiannya sebanyak dua kali, sedangkan untuk membaca Al-Qur’an diberikan selama 7 hari berturut-turut.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 27 orang responden perkelompok, didapatkan bahwa ada pengaruh tekanan darah sebelum dan setelah pemberian terapi murottal surat Ar-Rahman pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi (p-value = 0.000) dan ada perbedaan sebelum dan sesudah pemberian terapi murottal surat Ar-Rahman terhadap perubahan tekanan darah diastol pada pasien hipertensi (p-value = 0.000).
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